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Lampiran 1. Presentase Perhitungan Ketepatan Penyimpanan Obat High Alert 

Medication (HAM) di Rumah Sakit Condong Catur Yogyakarta 

 

Skor empiric (skor perolehan) yang diperoleh dari lembar parameter “checklist” 

sebagai berikut : 

Ya: skor 1 

Tidak : skor 0 

Presentase obat yang disimpan sesuai dengan parameter : 

P   = 
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

P = 
21

26
 𝑋 100% 

= 80,77 % 

Presentase obat yang disimpan tidak sesuai dengan parameter : 

  

P   = 
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

 

P = 
5

26
 𝑋 100% 

= 19,23 % 

Keterangan :  

P = Presentase sesuai dan tidak sesuai  

F = Jumlah obat high alert disimpan sesuai atau tidak dengan parameter 

N = Parameter/Indikator Penyimpanan Obat  
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Lampiran 2. Lembar Pengambilan Data Indikator Penyimpanan Obat High Alert 

Medication (HAM) 

 

No Indikator Penelitian YA TIDAK 

Secara Umum   

1 Tersedia daftar obat High Alert Medication (HAM) di 

unit Pelayanan dan informasinya (buku atau poster) ? 

  

2 Daftar obat HAM ditempelkan atau ditempatkan di unit 

pelayanan? 

  

3 Obat HAM disimpan dalam tempat tersendiri?   

Obat Narkotika dan Psikotropika   

4 Penyimpanan obat-obat narkotika dan psikotropika di 

dalam almari khusus terkunci dan kunci dipegang oleh 

seorang penanggung jawab 

  

5 Ada kartu stock di dalam almari untuk memantau jumlah 

pemasukan dan pengeluaran obat narkotika dan 

psikotropika 

  

6 Pada saat pengambilan obat Narkotika dan Psikotropika, 

petugas harus mencatat nama dan jenis obat yang diambil 

serta waktu saat pengambilan obat didalam buku 

  

7 Membuat laporan pemakaian obat-obat Narkotika dan 

Psikotropika yang dibuat maksimal tanggal 15 

berikutnya dan diserahkan kepada Sudinkes wilayah 

setempat, BPOM Deputi NAPZA 

  

Elektrolit Konsentran Tinggi   
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8 Pemberian label yang jelas (dengan menggunakan huruf 

balok dengan warna menyolok) pada obat elektrolit 

konsentrat pada tempat penyimpanan 

  

9 Obat elektrolit konsentrat dapat diberikan ke ruang 

perawatan dengan cara permintaan tertulis berupa resep. 

  

10 Elektrolit konsentrat yang disimpan pada unit pelayanan 

harus diberikan label yang jelas dan disimpan pada 

tempat terpisah dari obat-obat lain 

  

Obat High Cost   

11 Untuk obat High Cost disimpan di dalam almari khusus 

terkunci, kunci dipegang oleh seorang penanggung 

jawab. 

  

12 Obat harus dicatat dalam kartu stok untuk memantau 

jumlah pemasukan dan pengeluaran obat dan aporan 

harus teradministrasi dengan baik dan benar 

  

13 Petugas mengecek setiap saat   

14 Selalu disimpan dengan sistem FIFO dan FEFO   

15 Diberikan penandaan khusus warna merah di tempat 

penyimpanannya 

  

16 Membatasi akses masuk dimana hanya orang tertentu 

yang boleh masuk ke dalam tempat penyimpanan obat 

yang perlu diwaspadai untuk mencegah pemberian yang 

tidak sengaja/kurang hati-hati (restricted area) 

  

Obat Look A Like Sound A Like (LASA)   
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17 Pemberian label “HIGH ALERT” untuk elektrolit 

konsentrat tinggi, jenis injeksi atau infus  tertentu, mis. 

Heparin, Insulin,  dan lain - lain. 

  

    

18 Pemberian label “LASA” untuk  obat - obat yang 

termasuk kelompok LASA/NORUM 

  

19 Obat-obatan yang bentuk/rupanya mirip dan 

pengucapannya/namanya mirip TIDAK BOLEH 

diletakkan berdekatan dan harus diberi label LASA. 

  

20 Walaupun terletak pada kelompok abjad yang sama harus 

diselingi dengan  minimal 1 atau 2 obat dengan kategori 

LASA diantara atau  ditengahnya. 

  

21 Obat kategori Look Alike Sound Alike (LASA) diberikan 

penanda dengan stiker hijau bertuliskan LASA pada 

tempat penyimpanan obat. 

  

Obat Kemoterapi   

22 Penyimpanan obat kemoterapi harus disimpan di dalam 

almari terkunci sesuai dengan sifat obat. 

  

23 Obat harus dicatat dalam kartu stok untuk memantau 

jumlah pemasukan dan pengeluaran obat. 

  

24 Membuat laporan setia bulan kemudian dilaporkan 

kepada Kepala Instalasi Farmasi 

  

25 Untuk obat keras dan parenteral penyimpanan obat 

berdasarkan kestabilan jenis masing-masing obat, 
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disesuaikan apakah disimpan pada suhu kamar atau 

lemari pendingin. 

26 Pemakaian kartu stock untuk memantau jumlah 

pemasukan dan pengeluaran obat. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara  

 

 PEDOMAN WAWANCARA 

KEPALA INSTALASI  FARMASI RUMAH SAKIT 

CONDONG CATUR YOGYAKARTA 

 

Kode Informan : 

Jabatan : 

Pendidikan : 

Lama Kerja : 

Tanggal Wawancara : 

 

A.  Sumber Daya Manusia 

1. Berapa jumlah tenaga kefarmasian yang bertugas di rumah sakit 

ini sejak Januari 2020? 

2. Berapa jumlah tenaga kefarmasian yang bertugas di depo farmasi 

instalasi farmasi rumah sakit condong catur? 

3. Siapa saja yang bertanggungjawab dalam penyimpanan obat High 

Alert Medication (HAM) di instalasi farmasi Rumah Sakit Condong 

Catur? 

4. Apa saja tugas tenaga kefarmasian di unit Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit Condong Catur? 

5. Bagaimana pengaturan shift kerja tenaga kefarmasian di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit Condong Catur? 
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B.  Penyimpanan Obat High Alert Medication (HAM) 

1. Bagaimana penyimpanan Obat High Alert Medication (HAM) yang 

ada di Rumah Sakit Condong Catur? 

2. Jenis obat apa saja yang masuk ke dalam kategori High Alert 

Medication (HAM)? 

3. Bagaimana penandaan/pelabelan untuk Obat High Alert Medication 

(HAM) yang ada di Rumah Sakit Condong Catur? 

4. Bagaimana penandaan/pelabelan untuk Obat Look A Like Sound A 

Like (LASA)  yang ada di Rumah Sakit Condong Catur? 

5. Bagaimana penyimpana obat psikotropika dan narkotika yang ada di 

Rumah Sakit Condong Catur? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

TENAGA KEFARMASIAN DI DEPO FARMASI RAWAT JALAN RUMAH 

SAKIT CONDONG CATUR YOGYAKARTA 

 

Kode Informan : 

Jabatan : 

Pendidikan : 

Lama Kerja : 

Tanggal Wawancara : 

 

A. Sumber Daya Manusia 

1. Berapa jumlah tenaga kefarmasian yang bertugas di rumah 

sakit ini sejak Januari 2020? 

2. Berapa jumlah tenaga kefarmasian yang bertugas di depo farmasi 

instalasi farmasi rumah sakit condong catur? 

3. Siapa saja yang bertanggungjawab dalam penyimpanan obat 

High Alert Medication (HAM) di instalasi farmasi Rumah Sakit 

Condong Catur? 

4. Apa saja tugas tenaga kefarmasian di unit Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit Condong Catur? 

5. Bagaimana pengaturan shift kerja tenaga kefarmasian di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit Condong Catur? 

 



 
 

10 

 

B. Penyimpanan Obat High Alert Medication (HAM) 

1. Bagaimana penyimpanan Obat High Alert Medication (HAM) yang 

ada di Rumah Sakit Condong Catur? 

2. Jenis obat apa saja yang masuk ke dalam kategori High Alert 

Medication (HAM)? 

3. Bagaimana penandaan/pelabelan untuk Obat High Alert 

Medication (HAM) yang ada di Rumah Sakit Condong Catur? 

4. Bagaimana penandaan/pelabelan untuk Obat Look A Like Sound A 

Like (LASA)  yang ada di Rumah Sakit Condong Catur? 

5. Bagaimana penyimpana obat psikotropika dan narkotika yang ada 

di Rumah Sakit Condong Catur? 
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Lampiran 5. Daftar Obat High Alert Medication (HAM) di Rumah Sakit Condong 

Catur Yogyakarta 
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Lampiran 6. Gambar Rak Penyimpanan Larutan pekat/elektrolit Konsentrat 

Tinggi 
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Lampiran 7. Daftar Obat Look A Like Sound A Like (LASA) di Rumah Sakit 

Condong Catur Yogyakarta 
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Lampiran 8. Contoh Penataan  Obat Look A Like Sound A Like (LASA) dalam rak 

obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. 

Daftar Obat 

Narkotika dan 

Psikotropika di 
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Rumah Sakit Condong Catur Yogyakarta 
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Lampiran 10. Lemari dan Rak Penyimpanan Obat Narkotika dan Psikotropika 
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Lampiran 11. Kartu Stok dan Lembar Pencatatan Pemasukan dan Pengeluaran 

Obat Narkotika dan Psikotropika 
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Lampiran 12. Lembar Pencatatan Pemasukan dan Pengeluaran Obat Narkotika dan 

Psikotropika 
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Lampiran 13. Surat Ijin Penelitian 
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